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Fenomena paling menonjol yang terjadi pada kurun waktu ini adalah terjadinya proses 
globalisasi. Muncul kekhawatiran bahwa proses globalisasi akan menghapus identitas dan jati diri 
bangsa. Khususnya, yang terkait dengan kebudayaan lokal dan etnis akan ditelan oleh kekuatan 
budaya besar atau kekuatan budaya global. Disiplin keilmuan bahasa, sastra, seni, dan 
pengajarannya perlu mengantisipasi tantangan globalisasi tersebut. Bahasa Indonesia pada masa 
depan harus mampu mengakomodasi perubahan dan penyesuaian-penyesuaian yang mungkin 
dihadapi. Di dalam kehidupan sastra juga diperlukan suatu politik sastra. Sastra Indonesia harus 
lebih dimasyarakatkan, tidak saja untuk bangsa Indonesia, tetapi juga untuk masyarakat yang lebih 
luas. Penerbitan karya-karya sastra harus dilakukan dalam jumlah yang besar. Sekolah-sekolah dan 
perguruan tinggi semestinya menjadi tempat untuk membaca karya-karya sastra. Pengajaran bahasa 
dan sastra serta seni harus menjadikan karya sastra dan karya seni sebagai sumber pembelajaran. 
Sebab, bahasa dan sastra Indonesia akan menjadi bahasa (dan sastra) yang penting di dunia. 
Merujuk pada pandangan di atas, maka sangat penting dilakukan kegiatan bernuansa 
akademis bagi kelompok profesi bidang bahasa, sastra, seni, dan pengajarannya yang tergabung 
dalam Badan Kerjasama PTN Wilayah Barat Indonesia untuk melaksanakan pertemuan rutin yang 
dikemas dalam kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan (Semirata). Kegiatan Semirata 
merupakan wadah silaturahmi akademis dan penyamaan persepsi dalam disiplin keilmuan bidang 
bahasa, sastra, seni, dan pengajarannya sebagai cerminan dari kreativitas pengembangan berpikir 
inovatif maupun pemanfaatan hasil-hasil penelitian para penulis yang selanjutnya dipublikasikan 
dalam bentuk Prosiding. Oleh karena itu, prosiding ini merupakan kumpulan makalah 
pengembangan berpikir inovatif dan hasil penelitian yang telah disajikan/ditampilkan para penulis 
dalam Seminar Nasional dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat, yang dilaksanakan di FKIP 
Universitas Bengkulu, pada tanggal 26-27 September 2012. Tema sentral kegiatan Seminar 
Nasional ini adalah “Bahasa dalam Perspektif Globalisasi”.
Prosiding Seminar Nasional bidang Bahasa, Sastra, dan Seni serta Pengajarannya ini berisi 
65 makalah yang telah ditampilkan para penulis yang berasal dari PTN keanggotaan BKS-Barat, 
PTS, dan Dinas Pendidikan Bengkulu Tengah serta dua makalah utama. Panitia menyampaikan 
ucapan terima kasih dan penghargaan kepada Ibu Prof. Dr. Rozinah Jamaludin (University Science 
Malaysia) dan Bapak Prof. Dr. Suminto A. Sayuti (Universitas Negeri Yogyakarta) yang telah 
memberikan pencerahan sebagai pembicara utama dalam Seminar Nasional. Upaya menerbitkan 
hasil tulisan para praktisi dan peneliti dalam bentuk prosidiing ini merupakan salah satu cara untuk 
menghidupkan budaya akademik dalam kegiatan profesi bidang Bahasa, Sastra, Seni dan 
Pengajarannya secara terus-menerus. Untuk itu, ucapan terima kasih dan penghargaan disampaikan 
kepada Bapak Prof. Dr. Rambat Nur Sasongko, Dekan FKIP Universitas Bengkulu yang telah
memfasilitasi penyelenggaraan kegiatan ini dengan baik dan Bapak Dr. Syahron Lubis, MA., Ketua 
BKS-Barat bidang Bahasa, Sastra, Seni, dan pengajarannya yang telah memberikan dukungan 
penyelenggaraan semirata. Harapan kita semua mudah-mudahan penerbitan prosiding seminar 
nasional ini bermanfaat bagi sidang pembaca dalam pengembangan keilmuan sesuai bidangnya. 
Atas nama penyunting, mohon maaf atas semua kekurangan dalam penerbitan prosiding ini.
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NALAR DALAM MITOS BURUNG TITIRAN JADI ULAR
Bustanuddin Lubis1
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui makna apa atau pesan apa yang ada dalam mitos 
burung titiran jadi ular yang dipahami oleh masyarakat Kaur sebagai tanda terjadinya bencana. Permasalahan 
yang akan dibahas adalah bagaimana memaknai tanda-tanda yang ada dalam mitos Burung Titiran jadi Ular. 
Metode yang digunakan untuk membedah tanda-tanda dalam mitos tersebut adalah semiotik. Mitos Burung 
Titiran jadi Ular merupakan mitos masyarakat Kaur yang sampai sekarang masih ada dalam masyarakat. 
Kaur merupakan salah satu kabupaten pemekaran dari Bengkulu Selatan, Propinsi Bengkulu. Mitos ini 
menceritakan burung titiran berubah menjadi ular namun dalam suaranya tetap seperti suara burung. Hasil 
yang ditemukan ikon sebagai berikut bapak Subri, burung, bunyi, ular, tuo-tuo, alim ulama, cerdik pandai, 
tokoh pemuda, diskusi, naga, sungai dan danau, dan banjir. Indeks yang ditemukan adalah petikan tangan, 
suara siulan, dan perubahan burung titiran. Simbolnya adalah burung titiran dimakan ular dan burung titiran 
berubah jadi ular. Tanda yang diberikan burung titiran berdasarkan pemahaman masyarakat pendukungnya 
adalah gejala alam untuk memberi tanda sebagai peringatan.
Kata kunci: nalar, mitos, burung titiran jadi ular
PENDAHULUAN 
Mitos merupakan sebuah kisah atau cerita yang lahir dari hasil imajinasi manusia dari khayalan 
manusia, walaupun unsur khayalan tersebut berasal dari apa yang ada dalam kehidupan manusia sehari-hari. 
Dalam mitos inilah khayalan manusia memperoleh kebebasannya yang mutlak karena di situ tidak ada 
larangan bagi manusia untuk menciptakan mitos apa saja. Di situ bisa ditemukan hal-hal yang tidak masuk 
akal, yang tidak mungkin kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Namun satu hal yang menarik adalah 
kenyataan bahwa kalau khayalan atau nalar manusia tersebut mendapatkan tempat ekspresinya yang paling 
bebas dalam mitos, mengapa kadang-kadang atau seringkali ditemukan mitos-mitos yang mirip atau agak 
mirip satu dengan yang lain. 
Perlu untuk diperhatikan bahwa saya menggunakan kata mitos bukanlah merujuk pada kajian 
mitologi atau mitos-mitos dalam pandangan masyarakat yang berhubungan dengan ilmu gaib. Mitos di sini 
tidak lain adalah cerita rakyat atau dongeng. Seperti halnya Levi Strauss dalam strukturalismenya 
mengungkapkan dongeng dengan mitos (dalam Ahimsa-Putra, 2006: 77). Namun Barthes (2004) mempunyai 
pandangan sendiri tentang mitos yakni mitos di sini tidaklah menunjuk pada mitologi dalam pengertian 
sehari-hari –seperti halnya cerita-cerita tradisional–, melainkan sebuah cara pemaknaan; dalam bahasa 
Barthes menyebutkan tipe wicara.
Berdasarkan kedua pendapat tokoh tersebut, saya dapat menarik benang merahnya yakni kedua 
tokoh tersebut setuju dengan ungkapan bahwa mitos dalam pandangan mereka bukanlah menunjuk pada 
mitologi. Selain itu kedua tokoh tersebut juga menitikberatkan pada bahasa sebagai alat komunikasi untuk 
penyampaian pesan. Levi Strauss mengungkapkan hubungan mitosnya dengan bahasa yakni bahwa bahasa 
adalah sebuah media, alat atau sarana untuk komunikasi, untuk menyampaikan pesan-pesan dari satu 
individu ke individu yang lain, dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain. Demikian pula halnya 
dengan mitos. Mitos disampaikan melalui bahasa dan mengandung pesan-pesan. Pesan-pesan dalam sebuah 
mitos diketahui lewat proses penceritaan, seperti halnya pesan-pesan yang disampaikan melalui bahasa 
diketahui dari pengucapannya.  Keduanya mengikuti pandangan de Saussure tentang bahasa yang memiliki 
aspek langue dan parole, Levi-Strauss juga melihat mitos sebagai fenomena yang memiliki dua aspek 
tersebut. Di mata Levi-Strauss parole adalah aspek statistikal dari bahasa yang muncul dari adanya 
penggunaan bahasa secara kongkrit, sedang aspek langue dari sebuah bahasa adalah aspek struktural. Bahasa 
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dalam pengertian kedua ini merupakan struktur-struktur yang membentuk suatu sistem atau merupakan suatu 
sistem struktur, yang relatif tetap, yang tidak terpengaruh oleh individu-individu yang menggunakannya 
(dalam Ahimsa-Putra, 2006: 80).
Barthes (2004) juga mengungkapkan bahwa mitos adalah penanda untuk memainkan pesan-pesan 
tertentu yang boleh jadi berbeda sama sekali dengan makna asalnya. Kendati demikian, kandungan makna 
mitologis tidaklah dinilai sebagai sesuatu yang salah (‘mitos’ diperlawankan dengan ‘kebenaran’); cukuplah 
dikatakan bahwa praktik penandaan seringkali memproduksi mitos. Produksi mitos dalam teks membantu 
pembaca untuk menggambarkan situasi sosial budaya, mungkin juga politik yang ada disekelilingnya. 
Bagaimanapun mitos juga mempunyai dimensi tambahan yang disebut naturalisasi. Melaluinya sistem 
makna menjadi masuk akal dan diterima apa adanya pada suatu masa, dan mungkin tidak untuk masa yang 
lain. 
Berdasarkan uraian di atas kedua tokoh tersebut mengungkapkan adanya pesan-pesan yang 
terkandung dalam mitos-mitos tersebut. Kedua tokoh itu melandasi teorinya dengan teori Saussure yang 
mengungkapkan adanya langue dan parole. Atas dasar itulah maka kedua tokoh tersebut mengembangkan 
teorinya dengan menggunakan bahasa sebagai media untuk menemukan pesan-pesan yang ada dalam mitos 
tersebut. Selanjutnya Levi Strauss mengembangkan strukturalisme dan lebih dikenal dengan strukturalisme 
Levi Strauss. Sedangkan Barthes lebih mengembangkan teori Saussure untuk menemukan pesan-pesan yang 
ada melalui suatu bahasa yakni dengan kajian semiotik.
Bahasa sebagai media untuk menyampaikan pesan dapat berupa teks tulisan ataupun lisan. Mitos 
merupakan salah satu teks yang mempunyai makna atau pesan yang ingin disampaikan terhadap pembaca 
atau pendengarnya. Indonesia sangat kaya akan mitos-mitos yang ada dalam masyarakat. Mitos itu 
mengandung nilai kedaerahan dan norma-norma yang dapat dijadikan masyarakat sebagai teladan. 
Mitos Burung Titiran jadi Ular merupakan mitos masyarakat Kaur yang sampai sekarang masih ada 
dalam masyarakat. Kaur merupakan salah satu kabupaten pemekaran dari Bengkulu Selatan, Propinsi 
Bengkulu. Mitos ini menceritakan burung titiran berubah menjadi ular namun dalam suaranya tetap seperti 
suara burung. Hal ini menjadi bahan pembicaraan masyarakat, baik itu alim ulama, tokoh masyarakat, 
pemuda, cerdik pandai, dan tokoh adat. Peristiwa ini ditafsirkan mereka sebagai tanda akan terjadinya 
bencana.
Berdasarkan uraian di atas, saya akan mencoba menganalisis mitos Burung Titiran jadi Ular ini 
dengan analisis semiotik. Permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana memaknai tanda-tanda yang 
ada dalam mitos Burung Titiran jadi Ular. Untuk membedah tanda-tanda apa yang terdapat dalam cerita itu 
yang dapat menjadi pesan-pesan dalam mitos tersebut. Tujuannya adalah untuk mengetahui makna apa atau 
pesan apa yang ada dalam mitos burung titiran jadi ular yang dipahami oleh masyarakat Kaur sebagai tanda 
terjadinya bencana. 
Semiotik Struktural dan Pascastruktural
Semiotik berasal dari kata Yunani semion, yang berarti tanda. Semiotik adalah cabang ilmu yang 
berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda 
dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda (Van Zoest, 1993 :1). Lebih lanjut Preminger (Pradopo, 
2005 : 19) semiotik itu mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang 
memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. Tanda adalah sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain 
yang dapat berupa pengalaman, pikiran, perasaan, gagasan, dan sebagainya (Nurgiyantoro, 2002 : 40).
Tanda-tanda tersebut menyampaikan suatu informasi atau pesan baik secara verbal maupun nonverbal 
sehingga bersifat komunikatif, hal tersebut memunculkan suatu proses pemaknaan oleh penerima tanda akan 
makna informasi atau pesan dari pengirim pesan. Di samping itu semiotik adalah salah satu ilmu yang oleh 
beberapa ahli atau pemikir dikaitkan dengan kedustaan, kebohongan, dan kepalsuan, sebuah teori dusta. Jadi, 
ada asumsi terhadap teori dusta ini serta beberapa teori lain yang sejenis, yang dijadikan sebuah titik 
berangkat dari sebuah kecenderungan semiotik yang kemudian disebut juga dengan hipersemiotik 
(hypersemiotics). Umberto Eco yang menulis tentang teori semiotik ini mengatakan bahwa semiotik “... pada 
prinsipnya adalah sebuah disiplin yang memperlajari segala sesuatu yang dapat digunakan untuk berdusta” 
(Piliang, 2003: 43-44).
Charles Sandres Pierce (1978) mengungkapkan bahwa kita hanya dapat berpikir dengan meduim 
tanda. Manusia dapat berkomunikasi dengan sarana tanda.tanda dalam kehidupan manusia terdiri dari 
berbagai macam, anatar lain tanda gerak atau isyarat, tanda verbal yang dapat berbentuk ucapan kata, 
maupun tanda nonverbal yang dapat berupa bahasa tubuh. Tanda isyarat dapat berupa lambaian tangan, 
dimana hal tersebut bisa diartikan memanggil atau anggukan kepala dapat diartikan setuju. Tanda bunyi 
seperti klakson, terompet, genderang, tiupan peluit, suara manusia, dering telepon, dll. Tanda verbal dapat 
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diimplikasikan melalui huruf-huruf dan angka. Selain itu dapat pula berupa tanda gambar berbentuk rambu 
lalu lintas, dan sebagainya. Lebih jauh Pierce menjelaskan semiotik dengan tanda-tanda yang digolongkan
dalam ikon, indeks, dan simbol.
Pierce (Ratna, 2004 : 101) mengemukakan bahwa tanda memiliki tiga sisi/triadic ;
1. Representament, ground, tanda itu sendiri. Hubungan tanda dengan ground menurut Van Zoest (1993 : 
18-19) adalah :
a. Qualisigns, Tanda-tanda yang merupakan tanda berdasarkan suatu sifat. 
b. Sinsigns, Sinsigns ialah tanda yang merupakan tanda atas dasar tampilnya dalam kenyataan.
c. Legisigns, Legisigns adalah tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar suatu peraturan yang 
berlaku umum, sebuah konvensi, sebuah kode.
2. Objek (designatum, denotatum, referent) yaitu apa yang diacu. Hubungan antara tanda dengan 
denotatum yaitu :
a. Ikon, Ikon adalah hubungan tanda dan objek karena serupa. Ikon dibagi tiga macam :
 Ikon topografis, berdasarkan persamaan tata ruang.
 Ikon diagramatis, berdasarkan persamaan struktur.
 Ikon metaforis, berdasarkan persamaan dua kenyataan yang didenotasikan.
b. Indeks, Indeks adalah hubungan tanda dan objek karena sebab akibat.
c. Simbol, Simbol adalah hubungan tanda dan objek karena adanya kesepakatan, tidak bersifat 
alamiah.
3. Interpretant, tanda-tanda baru yang terjadi dalam batin penerima. Hubungan antara tanda dan interpretan 
oleh Peirce dalam Van Zoest (1993 : 29) dibagi menjadi tiga macam :
a. Rheme, tanda sebagai kemungkinan : konsep
b. Decisigns, dicent signs, tanda sebagai fakta : pernyataan deskriptif.
c. Argument, tanda sebagai nalar : proposisi.
Semiotik yang diuraikan Pierce adalah sebuah pendekatan semiotik dengan menggunakan 
pendekatan struktural, dimana hanya melihat tanda-tanda dalam satu sisi saja. Sedangkan untuk mengetahui 
kedalaman makna suatu tanda diperlukan pendekatan yang lain. Pendekatan itu antara lain  pendekatan 
pascastruktural yang digunakan untuk membedah lebih lanjut mengenai kode-kode yang tersebunyi di balik 
berbagai macam tanda dalam sebuah wacana. Salah satu pendekatan pascastruktural guna menelaah lebih 
lanjut mengenai kode-kode yang tersirat adalah melalui pendekatan pascastruktural yang diungkapkan oleh 
Roland Barthes.
Roland Barthes dalam bukunya S/Z (1975) mengelompokkan kode-kode tersebut menjadi lima kisi-
kisi kode, yakni kode hermeneutik, kode semantik, kode simbolik, kode narasi, dan kode kebudayaan. Untuk 
lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:
Kode hermeneutik yaitu artikulasi berbagai cara pertanyaan, teka-teki, respon, enigma, pengguhan 
jawaban, akhirnya menuju pada jawaban. Dengan kata lain, kode hermeneutik berhubungan dengan teka-teki 
yang timbul dalam sebuah wacana. Siapakah mereka? Apa yang terjadi? Halangan apakah yang muncul? 
Bagaimanakah tujuannya? Jawaban yang satu menunda jawaban yang lain.
Kode semantik, yaitu kode yang mengandung konotasi pada level penanda, misalnya konotasi 
feminitas, maskulinitas. Dengan kata lain, kode semantik adalah tanda-tanda yang ditata sehingga 
memberikan suatu konotasi yang maskulin, feminim, kebangsaan, kesukuan, loyalitas.
Kode simbolik, yaitu kode yang berkaitan dengan psikoanalisis, antitesis, kemenduaan, atau 
pertentangan dua unsur, skizofrenia.
Kode narasi atau proairetik, yaitu kode yang mengandung cerita, urutan, narasi, atau antinarasi.
Kode kebudayaan atau kultural, yaitu suara-suara yang bersifat kolektif, anonim, bawah sadar, mitos, 
kebijaksanaan, pengetahuan, sejarah, moral, psikologi, sastra, seni, legenda, dll.
METODOLOGI 
Analisis mitos ini adalah untuk mencari makna-makna yang terdapat dalam mitos burung titiran jadi 
ular melalui tanda-tanda yang ada dalam mitos tersebut. Metode yang saya pergunakan untuk menjawab 
permasalahan ini saya menggunakan beberapa langkah yang termasuk dalam penelitian kualitatif dengan 
pendekatan semiotik. Metode ini memandang bahwa karya sastra adalah sebuah karya imajinasi pengarang 
yang mempunyai makna-makna yang diingin disampaikan dalam bentuk pesan. Untuk penganalisisan unsur-
unsur tanda yang ada di dalamnya, saya menganalisisnya dengan semiotik yang dilakukan oleh Pierce 
(semiotik struktural). Selanjutnya untuk melihat kode-kode yang terdapat dalam mitos tersebut, saya 
menganalisisnya dengan semiotik Barthes (semiotik pascastruktural – posmoderenisme). 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis mitos Burung Titiran jadi Ular adalah:
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1. Memverifikasi data-data yang ada dengan cara membuat asumsi-asumsi teoritis dalam menentukan 
dan menyusun tanda-tanda yang ada.
2. Menjabarkan dan menafsirkan tanda-tanda yang telah ditemukan dengan semiotik struktural
3. Menjabarkan dan menafsirkan tanda-tanda yang telah ditemukan dengan semiotik pascastruktural -
posmoderenisme
PEMBAHASAN
Mitos Burung Titiran Jadi Ular dengan Semiotika Struktural
Analisis temuan data dalam kaitannya dengan deskripsi bahasa yang terdapat dalam teks mitos 
Burung Titiran jadi Ular, pada awal analisis ini akan diuraikan dengan pendekatan semiotik struktural. 
Pendekatan semiotik struktural yang saya pergunakan adalah berlandaskan pada apa yang dilakukan oleh 
Pierce dalam teori semiotiknya, yakni tanda itu berdasarkan objeknya dipandang sebagai ikon, indeks, dan 
simbol. Saya menganalisis tanda-tanda yang terdapat dalam mitos ini melalui bahasa yang terdapat dalam 
teksnya. Bahasa dalam bentuk kata tersebut merupakan interpretasi dari suatu bentuk dan fungsi. Jadi, kata-
kata ini mewakili visualnya. 
Deskripsi tanda yang terdapat dalam teks mitos tersebut adalah ikon Bapak Sabri merupakan ikon 
yang menunjukkan seseorang, dalam hal ini bapak merupakan sapaan yang dipergunakan untuk laki-laki 
dewasa. Ikon yang muncul adalah seseorang yang mempunyai ikon penis yang membedakannya dengan 
lawan jenisnya. Walaupun di dalam teks tidak digambarkan ikon bapak ini tinggi atau pendek, hitam atau 
putih, rambutnya panjang atau pendek, keriting atau lurus, dll. Namun ikon Bapak Subri itu merupakan ikon 
yang menunjukkan seorang laki-laki dewasa yang sudah berkeluarga.
Ikon burung adalah ikon binatang yang memiliki sayap dan bisa terbang. Ikon burung di sini adalah 
burung titiran yang berada dalam sangkar walaupun tidak disebutkan di dalam sangkar namun ikon burung 
titiran ini merupakan binatang peliharaan Bapak Subri. Layaknya burung yang menjadi peliharaan seseorang 
pasti membuatkan sangkar untuk burungnya itu supaya tidak lepas atau terbang. Ikon burung titiran ini juga 
dianggap burung kedewaan (dalam cerita), hal ini dikarenakan burung ini sering membawa tanda-tanda bila 
akan terjadi sesuatu (dalam pemahaman masyarakat dulu). Seperti halnya burung gagak bila bertengger 
dekat rumah merupakan pertanda tidak baik. Jadi ikon burung di sini adalah ikon yang menunjukkan jenis 
binatang yang memiliki sayap dan dalam teks dikhususkan dengan ikon burung titiran yang berbadan kecil 
dan berwarna indah dengan suara yang bagus.
Ikon bunyi adalah ikon suara yang keluar dari alat artikulasi yang memberikan arti-arti tertentu. 
Sebagian bunyi itu dapat dipahami maksudnya berdasarkan kesepakatan pengguna bunyi itu. Ikon bunyi di 
sini adalah ikon suara burung titiran yang keluar dari alat artikulasinya dengan merdu – pendengaran 
manusia – namun dalam bahasa binatang itu merupakan alat komunikasi mereka dan mereka paham akan itu, 
sedang manusia hanya meraba dan menebak-nebak saja kira-kira apa maksudnya.
Ikon ular adalah ikon binatang melata yang berbadan panjang dan berjalan merayap. Ikon ular ini 
merujuk pada binatang melata dan di dalam teks tidak disebutkan jenisnya.
Selanjutnya ikon tuo-tuo adalah ikon bagi perangkat adat atau pemuka-pemuka masyarakat yang 
dibentuk oleh masyarakat berdasarkan kesepakatan masyarakat itu sendiri. Ikon tuo-tuo di sini adalah 
merujuk pada pembesar-pembesar adat dalam suatu daerah. Ikon tuo-tuo ini adalah sebutan bagi kumpulan 
struktur/organisasi pemangku adat dalam masyarakat, seperti ketua adat, penghulu, dll. Ikon tuo-tuo ini 
termasuk orang-orang yang dihormati.
Ikon alim ulama adalah ikon yang menunjukkan orang yang menguasai agama. Ikon ini merujuk 
pada seseorang seperti imam, guru mengaji, kyai atau ustad. Ikon alim ulama ini merupakan ikon orang-
orang yang paham dengan agama dan dihormati dalam masyarakat.  
Ikon cerdik pandai merupakan ikon yang merujuk pada orang-orang yang pintar, biasanya ikon ini 
merujuk pada guru atau ustad. Ikon-ikon ini ada dalam struktur masyarakat. Dalam teks mitos diceritakan 
bahwa si pemilik mengundang semua tokoh-tokoh masyarakat untuk menafsirkan peristiwa yang terjadi pada 
burung titirannya yakni berubah menjadi ular. Selain itu ada juga ikon tokoh pemuda yakni ikon yang 
menunjukkan pada pemuda atau orang-orang yang sudah dewasa namun belum menikah. Ikon tokoh pemuda 
ini bisa saja merujuk pada laki-laki atau perempuan karena ikon tokoh pemuda adalah sutau oraganisasi 
masyarakat yang dibentuk untuk wadah bagi pemuda-pemudi suatu daerah. Ikon tokoh pemuda ini 
merupakan ikon generasi penerus.
Ikon diskusi adalah ikon yang menunjukkan adanya kegiatan musyawarah yang terdiri dari beberapa 
orang. Ikon ini merupakan wujud menghargai pendapat orang lain dan demokrasi. 
Dalam teks selanjutnya ada kata naga yang merupakan tafsiran masyarakat atas perubahan itu. Naga 
ini juga merupakan sebuah ikon yakni ikon sebuah binatang yang ada dalam legenda. Sebuah binatang 
Prosiding Seminar Nasional “Bahasa dalam Perspektif Globalisasi”, Bengkulu, 26 – 27  September 2012
61
berbentuk ular dan besar, memiliki tanduk, dan dapat menyemburkan api, serta bisa terbang. Ikon ini muncul 
dalam teks untuk menafsirkan perubahan burung menjadi ular. Jadi, ikon naga di sini merujuk pada bentuk 
dan akibat yang biasanya muncul.
Ikon sungai dan danau merupakan ikon yang menunjukkan sumber air yang begitu banyak. Ikon 
sungai merupakan air yang mengalir dan besar, sedangkan danau merupakan air yang tergenang dan juga 
berukuran besar. Ikon ini dalam teks menunujukkan suatu kondisi air yang berbentuk suangai dan danau.
Ikon banjir adalah ikon ikon yang menunjukkan gejala alam yang menyebabkan air sungai meluap 
yang bisa menghancurkan dan menghanyutkan apa yang dilaluinya. Ikon banjir dalam teks mitos ini adalah 
sebuah bencana.
Selain ikon dalam analisis semiotik struktural, Pierce mengungkapkan adanya indeks. Indeks adalah 
hubungan langsung antara sebuah tanda dan objek yang kedua-duanya dihubungkan. Indeks merupakan 
tanda yang hubungan eksistensialnya langsung dengan objeknya. Indeks dalam mitos burung titiran jadi ular 
ini adalah sebagai berikut.
Indeks petikan tangan merupakan indeks yang merujuk pada permintaan untuk mendengarkan bunyi 
burung titiran. Indeks lainnya yang merujuk pada maksud yang sama adalah tiupan siulan. Indeks ini 
menimbulkan adanya sebab akibat yang jelas. Dengan adanya petikan tangan atau suara siulan menimbulkan 
mengajak burung titiran untuk membalas suara petikan tangan atau suara siulan itu.
Indeks lainnya adalah perubahan burung titiran itu memunculkan banyak tafsiran atau pendapat-
pendapat dari masyarakat. Oleh karena itu, burung titiran ini  menjadi perhatian pemilik dan masyarakat.     
Selanjutnya dalam semiotik Pierce tanda yang ketiga adalah simbol. Simbol ini muncul berdasarkan 
kesepakatan dari masyarakat penggunanya. Simbol yang ada dalam teks mitos burung titiran jadi burung 
antara lain, bila burung titiran jadi ular ini menjadi simbol yang ditransformasikan bahwa burung tersebut 
dimakan ular maka makna yang dimunculkan adalah bahwa daerah itu akan mengalami krisis ekonomi, besar 
kemungkinan setiap usaha dalam tanam tumbuh yang dilakukan dibuat dan dilakukan masyarakat besar 
kemungkinan sulit untuk mendapatkan hasil sebagaimana yang diharapkan.
Simbol lainnya adalah bila burung titiran ini berubah menjadi ular dan ular di sini disimbolkan 
sebagai ular naga maka hal ini ditafsirkan masyarakat akan terjadi bencana yakni bencana banjir.
Berdasarkan temuan tanda-tanda di atas berupa ikon, indeks, dan simbol secara keseluruhan dapat 
dimaknai mitos burung titiran jadi ular ini merupakan mitos masyarakat yang mengetahui/membaca tanda-
tanda akan terjadi suatu peristiwa besar melalui fenomena yang terjadi di alam. Hal ini merupakan 
pemaknaan kehidupan alam, seperti ungkapan para tokoh bahwa alam adalah guru yang luas.
Mitos Burung Titiran Jadi Ular dengan Semiotika Pascastruktural
Berdasarkan temuan data yang dianalisis menggunakan pendekatan strukturalis tersebut, saya 
mencoba mengkaji lebih lanjut mengenai makna-makna yang tersembunyi di dalam teks mitos burung titiran 
jadi ular  menggunakan pendekatan posmoderenisme atau pascastruktural yang merujuk pada teori yang 
dikemukakan oleh Roland Barthes. Roland Barthes mengelompokkan kode-kode tersebut menjadi lima kisi-
kisi kode, yakni kode hermeneutik, kode semantik, kode simbolik, kode narasi, dan kode kebudayaan. 
Berdasarkan tanda yang terdapat dalam teks mitos tersebut, saya akan mencoba melihat pesan-pesan yang 
ada dalam teks dengan bantuan kode narasi, kode simbolik, kode semantik dan kode hermeneutik.
Kode narasi merupakan sebuah kode yang mengandung cerita atau narasi. Dalam teks mitos Burung 
Titiran jadi Ular ini merupakan sebuah narasi dimana teks ini menceritakan sebuah fenomena alam yang 
terjadi secara luar biasa, yakni seekor burung titiran berubah jadi ular. Hal ini menjadi gempar di masyarakat 
dan mencoba menafsirkan apa kira-kira arti peristiwa tersebut. Kode narasi yang dapat dilihat adalah teks ini 
mengisahkan bagaimana masyarakat sangat peduli dengan apa yang akan terjadi di masa yang akan datang. 
Masyarakat berusaha membacanya dengan melihat apa yang terjadi di alam. Fenomena burung titiran  jadi 
ular ini, mereka tafsirkan akan terjadi sebuah bencana alam. Hal ini memberi kesempatan bagi para 
penduduk untuk bertindak mengambil langkah penyelamatan.
Kode semantik yang dimaksud  di sini adalah kode yang mengandung konotasi pada level penanda. 
Kode semantik yang ditemukan dalam teks mitos Burung Titiran jadi Ular itu antara lain adalah burung 
titiran dimakan ular yang bermaksud bahwa akan terjadi krisis ekonomi di daerah itu. Kode semantik lainnya 
adalah burung titiran berubah jadi ular. Hal ini berarti akan terjadi bencana yang akan melanda desa tersebut. 
Bencana itu kemungkinan adalah bencana banjir. 
Kode hermeneutik juga tersirat dalam teks mitos Burung Titiran jadi Ular ini yakni dimana kode 
hermeneutik ini mengandung makna provokatif (mengajak pembaca untuk ikut serta hanyut dalam cerita). 
Hal ini dapat dilihat melalui: Apa yang terjadi dengan burung titiran tersebut? Mengapa bisa berubah? 
Benarkah akan terjadi bencana seperti yang ditafsirkan oleh masyarakat? Hal ini menjadi pemikiran dari 
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pembaca dan ingin membuktikannya. Pembuktian mitos ini bisa dilakukan dengan penelusuran cerita dan 
dihubungkan dengan bukti-bukti yang ada di daerah-daerah dalam cerita tersebut. 
Kode simbolik di sini muncul adalah anggapan bahwa ini hanyalah sebuah mitos masyarakat. Bisa 
terjadi bisa juga tidak. Kode simboliknya adalah mitos ini sangat diyakini oleh masyarakat penuturnya dan 
merupakan legenda yang ada di daerah itu. masyarakat percaya bahwa adanya tanda-tanda yang diberikan 
Tuhan melalui fenomena alam bila akan terjadi suatu bencana. Tanda-tanda itu ada semuanya tergantung 
bagaimana kita memaknainya. Alam ini merupakan guru yang luas.
Berdasarkan temuan kode-kode di atas merupakan pemahaman lanjutan dari tanda-tanda yang 
diungkapakan dalam analisis semiotik Pierce. Dalam memaknai sesuatu kita harus menghubungkan teks 
dengan bidang ilmu yang lainnya. Deangan kata lain, teks tidak berdiri sendiri melainkan cerminan dari 
suatu objek. Objek inilah yang diinterpretasikan menjadi sebuah tanda yang dibunyikan dengan bahasa 
dalam karya sastra atau dalam bentuk visual. 
Demikianlah analisis semiotik yang saya lakukan terhadap mitos burung titiran jadi ular dengan 
menggunakan pendekatan semiotik struktural Pierce dan semiotik pascatruktural Barthes. Mitos ini 
merupakan cerita rakyat masyarakat Kaur, Kabupaten Kaur, Propinsi Bengkulu.
SIMPULAN
Sebagai penutup saya akan mencoba menyimpulkan hasil analisis saya terhadap mitos Burung 
Titiran jadi Ular dengan pendekatan semiotik. Berdasarkan analisis yang saya lakukan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dengan menggunakan semiotik Pierce dapat ditemukan ikon sebagai berikut bapak Subri, 
burung, bunyi, ular, tuo-tuo, alim ulama, cerdik pandai, tokoh pemuda, diskusi, naga, sungai dan danau, dan 
banjir. Indeks yang ditemukan adalah petikan tangan, suara siulan, dan perubahan burung titiran. Simbolnya 
adalah burung titiran dimakan ular dan burung titiran berubah jadi ular.
Selanjutnya untuk menemukan makna yang lebih dalam saya lakukan analisis semiotik dengan 
pendekatan yang dilakukan oleh Barthes yakni menemukan kode-kode yang ada. Kode-kode yang saya 
temukan adalah kode narasi yakni pengisahan cerita mitos tersebut, kode semantik merupakan pemaknaan 
apa yang terjadi dengan fenomena alam seperti berubahnya burung titiran itu, kode hermeneutik adalah 
bagaimana pemahaman pembaca terhadap mitos tersebut dan mengajak pembaca memahami apa yang terjadi 
dengan memaknainya, kode yang terakhir adalah kode simbolik merupakan mitos yang ada dalam 
masyarakat dan fenomena ini adalah simbol akan terjadi sesuatu. Pemahaman masyarakat pendukungnya itu 
adalah gejala alam untuk memberi tanda sebagai peringatan.
Di akhir tulisan ini saya ingin mengungkapkan bahwa tulisan ini hanyalah tulisan awal untuk 
memulai analisis saya terhadap cerita rakyat orang Kaur yang sudah saya kumpulkan. Saya menyadari bahwa 
banyak kesalahan-kesalahan yang saya buat dalam menganalisis sehingga menimbulkan kelemahan. Hal ini 
terjadi karena saya kesulitan untuk menemukan data etnografi daerah Kaur. Namun ke depan  untuk 
menyempurnakan analisis ini saya mengharapkan saran dan masukan dari pembaca. Sekali lagi saya 
tekankan bahwa ini adalah tulisan awal.
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